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Abstrak

Penerjemahan merupakan kegiatan pengalihan teks, amanat, dan makna dari suatu
bahasa ke bahasa lain. Dalam proses penerjemahan tersebut terkadang terjadi kesalahan
dalam penerjemahan. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bentuk kesalahan
penerjemahan dalam proses penerjemahan berita bahasa Indonesia-Mandarin. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif- Data utama dalam penelitian ini adalah
kalimat dalam dari artikel berita Guo Ji Ri Bao edisiMret-Mei 2021. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada dua jenis kesalahan penerjemahan, yaitu kesalahan pola sintaksis
dan semantik. Kesalahan sintaksis dibagi menjadi tiga macam kesalahan yaitu, kesalahan
frasa, kesalahan klausa, dan kesalahan kalimat. Kesalahan semantik adalah kesalahan yang
berkaitan dengan penggunaan makna yang kurang tepat jenis kesalahannya, yaitu kesalahan
pemilihan diksi.

Kata kunci: penerjemahan artikel berita, kesalahan penerjemahan, penerjemahan Bahasa
Indonesia- Mandarin

Abstract

Translation is an activity of transferring text, message, and meaning from one
language to another. In the translation process, sometimes there are errors in the translation.
The purpose of this study was to determine the form of translation errors in the process of
translating Indonesian-Mandarin news. This research uses descriptive qualitative research
method. The main data in this study are the inner sentences of the Guo Ji Ri Bao news article
March-May 2021 edition. The results of this study indicate that there are two types of
translation errors, namely syntactic and semantic pattern errors. Syntax errors are divided
into three types of errors, namely, phrase errors, clause errors, and sentence errors. Semantic
error is an error related to the use of meaning that is not appropriate, the type of error,
namely the error in choosing a diction.

Keywords: news article translation, erors translation. Indonesian-Chinese translation

1. PENDAHULUAN
Saat ini dengan berkembangnya teknologi ponsel pintar menjadi andalan kaum
milenial untuk mencari informasi kapan saja dan dimana saja. Hal itu membuat perusahaan

media cetak membuat sebuah inovasi agar para pembaca dapat mengakses berita kapan pun
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dan di manapun, menggunakan perangkat seluler, dan komputer dengan menyediakan website

berita yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun.

Salah satu perusahaan media berita yang menyediakan website untuk membaca berita
online adalah PT. International Media Promosi Indonesia (Guo Ji Ri Bao) yang bergerak di
bidang media cetak dan online berbahasa Mandarin. Berita yang ada di portal berita online
Guo Ji Ri Bao merupakan berita mengenai Indonesia (tambahkan..) yang kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin. Penerjemahan yang dilakukan adalah
penerjemahan bahasa Indonesia-Mandarin. Menurut Nida dan Taber (1969), penerjemahan
merupakan kegiatan kebahasaan yang berusaha memproduksi kembali pesan bahasa sumber
(BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa) dengan menggunakan padanan yang terdekat dan wajar
dalam BSa dan memerhatikan makna serta gaya bahasanya. (Chandra, 1986: 1).

Nida dan Taber dalam Wuryantoro (2018:31), menjelaskan bahwa proses
penerjemahan memiliki tiga tahapan, yaitu: (1) tahap analisis, struktur ahli (yakni pesan yang
diberikan dalam bahasa sumber) dianalisis pada bagian (a) hubungan gramatikal dan (b)
makna kata-kata atau gabungan kata, (2) tahap pengalihan, bahan terjemahan atau teks bahasa
sumber yang dianalisis dialihkan dalam pikiran penerjemah dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran. dan (3) tahap penyelarasan, bahan terjemahan yang dialihkan diselaraskan agar pesan
akhir dalam teks bahasa sumber benar-benar dapat diterima dalam bahasa sasaran.

Menurut Tarigan (1997;47) jika kita berbicara mengenai analis kesalahan berbahasa,
maka terdapat dua istilah yang salin berkaitan dan biasanya sulit untuk dibedakan. Kedua
istilah tersebut ialah kesalahan (error) dan kekeliruan (mistake). James (1998:83) membagi
kesalahan menjadi: addition (kesalahan penambahan), omission (kesalahan pengurangan),
misordering (kesalahan urutan), misselection error (kesalahan substitusi), dan blends error
(kesalahan gabungan).

Newmark (1988:189) (dalam  Ayuningsih, 2017) menyatakan bahwa kesalahan
penerjemahan dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kesalahan mengartikan dan
menempatkan satuan bahasa seperti kata, frasa, atau klausa dalam gramatika bahasa sasaran.
Kedua, ketidakpahaman/kekurangtahuan penerjemah dalam memahami situasi isi bahasa
sumber, menyebabkan hasil terjemahannya sering dikatakan tidak tepat. Newmark (1991:112)
menambahkan bahwa kesalahan didalam penerjemahan dapat terjadi ketika: (1) pergeseran
kalimat dalam penerjemahan kerap menimbulkan keganjilan semantik karena adanya
penerjemahan leksikal berupa perubahan susunan kata; (2) umumnya ada kata-kata atau frasa
atau kalimat yang tidak diterjemahkan; (3) penerjemah menggunakan bahasa individu

dibandingkan bahasa sosial yang lazim digunakan di dalam masyarakat; (4) perubahan sudut
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pandang yang berbeda dengan bahasa sumber; (5) banyaknya kesalahan gramatikal dan
leksikal.
Menurut Solikhah et.al. (2020) kesalahan berbahasa pada tataran semantik adalah

kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan makna yang kurang tepat. Semantik adalah
bagian dari tata bahasa yang meneliti makna dalam bahasa tertentu, mencari asal mula dan
perkembangan arti suatu kata. Dengan kata lain, semantik adalah salah satu cabang
ilmu bahasa yang menyelidiki seluk beluk makna suatu kata dan perkembangan
maknanya secara berkesinambungan (Keraf 1982:143) (dalam Ayuningsih, 2017).

Tarigan (1984) mengemukakan bahwa sintaksis adalah salah satu cabang dari
tatabahasa yang membicarakan struktur kalimat, klausa, dan frasa. Tarigan  dan
Sulistyaningsih (1979) dan Semi (1990) (dalam Ayuningsih, 2017) mengemukakan bahwa
kesalahan berbahasa dalam bidang sintaksis ada tiga macam kesalahan yaitu, kesalahan
frasa, kesalahan klausa, dan kesalahan kalimat. Kesalahan berbahasa dalam tataran
semantik dikenal pada tiga makna yaitu makna leksikal, makna gramatikal, dan makna
kontekstual. Dengan demikian, kesalahan pada tataran semantik dapat dipahami sebagai
kesalahan dalam tataran makna kata. Kesalahan pemilihan diksi ini terjadi karena penerjemah
keliru dalam memilih kata dalam bahasa sasaran (BSa) atau bahasa Indonesianya sebagai
padanan bahasa sumber (BSu) Akibatnya, hasil terjemahan kurang selaras dan menimbulkan
makna yang kurang tepat.

Beberapa penelitian yang membahas mengenai kesalahan terjemahan yang pertama,
penelitian yang dilakukan Rahadiyan Duwi Nugroho, Titien Wahyu Andarwati, Hendri
Zuliastutik (2010) dengan judul “ Kesalahan Penerjemahan Drama Jepang Ichi Rittoru No
Namida Karya Masanori Mukarakami”, penelitian kedua dilakukan oleh Febri Ayuningsih
(2017) dengan judul penelitian “Kesalahan Dalam Penerjemahan Teks Berita Bahasa
Prancis ( Studi kasus Terhadap Mahasiswa Sastra Prancis Universitas Hasanuddin).
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan

penerjemahan teks berita bahasa Indonesia-Mandarin.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang
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ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik studi pustaka, yaitu
mengumpulkan teks berita dalam bahasa Indonesia, teks berita bahasa Mandarin yang
diterjemahkan oleh mahasiswa magang di PT. International Media Promosi Indonesia (Guo Ji
Ri Bao), dan teks berita yang telah layak dipublikasikan. Selanjutnya data tersebut dianalisis
menggunakan teori dari Solikhah et.al. (2020) dan Tarigan (1984). Sumber data sekunder
dalam penelitian bersumber dari buku, jurnal, tesis serta artikel yang berhubungan dengan

kesalahan penerjemahan dalam bahasa Mandarin.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil analisis kesalahan penerjemahan yang ditemukan pada teks.

(1) Analisis Kesalahan Sintaksis

Tabel 1: Analisis Kesalahan Sintaksis
Bsu Bsa-1 Bsa-2

Di sisi lain, ia juga | 53— 770, ML X 7 | 5H—J7H, HEEG, Wit
kehilangan  barang | 3 - 75 €[ JB & ) 8t 5 | £ 7 HCT I EVRJE 5 AR
berharga puluh'fu} Juta & 7, V4 Ling yi fangmian, yin béi
rupiah ) ',rnlhknya Ling yi fangmian, ta hai | daogie, ta hai ditile shu gian
karena dicuri diitle shu qian wan yinni | wan yinni dun de guizhong

dun de guizhong dongxi, | dongxi.

yin béi daogie

Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan hasil terjemahan Bsa-1 dan Bsa-2. Perbedaan
yang ditemukan pada Bsa-1 dan Bsa-2 adalah perbedaan di tataran klausa. Pada Bsa-1,

klausa [X 4% #%5 53” yin béi daogié ‘karena dicuri’ ditemukan di akhir kalimat, sementara itu di

Bsa-2 [R5 ¥ 53" yin béi daogié *karena dicuri’ dipindahkan ke klausa pertama.

Tabel 2: Analisis Kesalahan Sintaksis

Bsu Bsa-1 Bsa-2
Manurung menyebut, | B %% 5, B AN/l JE | Dengan  demikian,  hasil
dua kelompok | & ¢ |2 #1 F 02: 30 7 | terjemahan penulis diperbaiki
sepakat bertemu | 7= x% 453 £ 3y | menjadi CILEL, ANNA
padg hari Jumat | \/5 shuo, liang ge | FIEAERMTL 02: 30 4 H
sekitar 02.30 WIB Yidozii téngyi  zai | BRI B Md ni shuo, lidng
xingqiwu 02: 30 Zuoyou | ge xidozu tongyl zai xingqiwii
Ju xing huiyl 02: 30 Zuoyou childi bing
dou'ou
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Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan hasil terjemahan Bsa-1 dan Bsa2. Perbedaan

yang ditemukan pada Bsa-1 dan Bsa-2 adalah perbedaan di tataran frasa. Pada Bsa-1, frasa
84T 21 jil xing huiyi ‘sepakat bertemu’, sementara itu di Bsa-2 diubah menjadi > 7} %

chitldi bing dou'ou ‘keluar dan bertarung’.

Tabel 3 Analisis Kesalahan Sintaksis
Bsu Bsa-1 Bsa-2
Awalnya dari depan | &2 4] A AT [ i 2 J5 | A4 AT RS S, AR
pindah ke belakang, | i, #h{R ¥ BH L5 | BB WRH IR gichi cong
orangnya baik ramah | giop; cong qidanmian | qidnmian ban dao houmianta
dan sopan ban dao houmian, ta hén | hén shanliang yé hén you
shanliang you limao limao

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan hasil terjemahan Bsa-1 dan Bsa-2. Perbedaan
yang ditemukan pada Bsa-1 dan Bsa-2 adalah perbedaan di tataran klausa. Pada Bsa-1 fif1{R
= K H AL ta hén shanlidng you limao © sangat ramah dan sopan’, sementara itu di Bsa-2
diubah menjadi W 1K 3% & 1R G AL3N ta hén shanlidng yé hén you limao. Bahasa sumber
‘sopan’ merupakan adjektiva, sehingga harus diterjemahkan menjadi adjektiva juga.
Penambahan 1R hén ‘sangat’ sebelum A £L3% you limao ‘punya kesopanan’ membuat kata

tersebut berkelas adjektiva ‘sopan’.

Tabel 4 Analisis Kesalalahan Terjemahan Tataran Sintaksis
No Bsu Bsa-1 Bsa-2

1| Salah satu pelaku, | Kt —Z B EHHED S | K L HEHEELLD 2
Zaki Rohman (42| ( Zaki Rohman ) ( 42| (Zaki Rohman) (42 %)
tahun) - warga |y gy R RE 4 U7 R | B PR B A TT B
gz;lftung, Jawa (Bandung) Ti/E (Bandung) i J& K
Qizhong yi ming zhaoshi zhé | Qizhong yi ming zhaoshi zhé
zha ji  luoman  (Zaki | zha  ji  luoman (Zaki
Rohman)(42 sui) xi zhaowa | Rohman)(42  sui) shi xI
sheng wan long (Bandung) | zhdowa sheéng wan long

shi jumin (Bandung) shi jimin
2 Nyawanya tidak | [ =507 4 ) A= A AN BERC R, B AR R R
tergolong karena Yin chong shang ta de Yin chong shang, suoyi
terluka parah. shengming bunéng jiu qidngjiu shibai
3| Kawasan Sleman | #i3€ 2 (Sleman)hi X B2 | ## 2 H[X ( Sleman ) TR
kembali menjadi JRAT REBRERA A,
zona merah. st ldai man (Sleman) digii zai | st lei man diqii (Sleman)
bian chéng hong didai. guanzhuang bingdu zaici
zhuadn chéng hong didai.
4 Polisi Lt 7L EE R | B T LA AR
mengamankan WEhERA. %R TESNRIA
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beberapa orang

Jingcha daibiile ji ming bei

Jingcha daibtile ji ming bei

yang diduga hudiyi shi shandong zhé de | huaiyi shi shandong gai shi
menjadi rén. wei huodong de rén.
provokator.
Penyerahan ERENEM A ZEIRT A | ZRIWT A (2021 £ 2 A
penghargaan V02021 4 2 73 25 H) I | 25 EDFEREDEMUR, I
e PEAEMEITT KRG R | R R R
1scrafixan ¢l (Mubhari)#% 5% (Muhari)#% 5%

Jakarta pada e veem gr L= g e L
Kamis (25/2/2021) zai ydajiada banfa gai Gai jidngxiang yu zhou si

o idngxiang yu zhou si (2021 | (2021 nian 2 yue 25 ri) zai
dan diterima Jransxians Y

) : nian 2 yue 25 ri) bing you sa | ydjiada banfa, bing you sa la
Wakil Wali Kota

) la di jid fu shi zhang mu hali | di jia fu shi zhdang mu hali
Salatiga Muh AR N

. (Muhari) jieshou (Muhari) jieshou

Haris.

Saat di restoran
itu, Melissa
melihat Indra
memanjat pohon
kelapa dan
mengambil
fotonya.

RTINS, MgV A Wk
BRI ZENE—ARBE-T4%, 2R
JE R T A i B

zai canting shi, méi li sha
kanjian ying dé la pan pa yr
ke yé zi shu, ranhou xiale ta
de zhaopian

FEAITI, HEINYSE WIers
P ELE—BRAE-T4%, SR )54
T T RAMIE

zai canting shi, méi li sha
kanjian ying dé la pan pa yt
ke ye zi shu, ranhou pdile
xialai ta de zhaopian

Berikut diatas adalah kesalahan tataran sintaksis lainnya. Kata yang ditandai dengan

garis bawah dan di cetak tebal merupakan kata yang mengalami kesalahan penerjemahan.

Pada kalimat 1, kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di tataran
kalimat, yaitu kesalahan gramatikal adanya penambahan kata f& shi ‘adalah’ pada Bsa-2.
Kalimat 2 kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di tataran kalimat, yaitu
kesalahan gramatikal adanya penambahan kata sambaung Fft DA sudyi ‘jadi’ pada Bsa-2.
Kalimat 3 kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di tataran klausa, yaitu
adanya perubahan klausa 572 fi{ zai bian chéngle ‘berubah lagi’ diubah menjadi 7&K 5 £
R B bingd zaici zhudn chéng ‘Covid-19 berubah lagi’ pada Bsa-2. Kalimat 4 kesalahan
penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di tataran frasa, pada Bsa-1 % "] \ zhé de rén
‘pelaku’ diubah menjadi 1% & NG BN N shi wéi huédong de rén ‘menjadi provokator’ pada
Bsa-2. Kalimat 5 kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di tataran kalimat,
yaitu kesalahan gramatikal pada Bsa-1 7F M I 18 0 K zai ydjiada banfa ‘diserahkan di
Jakarta’ diletakan di awal kalimat. Sementara itu pada Bsa-2 diletakan setelah 1% %% 11T & U

gai jidngxiang yu zhou si ‘Penyerahan penghargaan pada Kamis’. Kalimat 6 kesalahan
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penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di tataran frasa, pada Bsa-1 '~ [ I8 - xiale

ta de zhdopian ° mengambil foto dia’ ditambah kata i pai pada Bsa-2.

(2) Analasis Kesalahan Semantik

Tabel 5 Analisis Kesalahan Semantik
Bsu Bsa-1 | Bsa-2
Sebelumnya, pada | IkFi, = (SH19H) , |[ur, #EHEH= ( 5 A 19
Rabu  (19/5/2021) | o U K H AR« dr ik | H D, HINEKHER FET

Ganjar  Pranowo | (Ganjar Pranowo) b & 7 — | — 3K & BRFFI0 R Cigian, zai
mengunggah ok L & R (K 3] Cigian, | xinggisan (5 yué 19 ri), zhong

;Z];;ls?h pOSt(t?;n};zﬁg zai xingqisan (5 yue 19 ri), ZhC?O Shé’?g Zhd_ng gdn C}fd ?V’”

imbauan tersebut zhong zhdo shéng zhdang gan Sh_a”‘lgChW{’flle‘ yi zhang baohan
cha ér shangchudnle yT zhang | hiyu de haibao

bdaohdn néirong de hdibao

Tabel 5 menunjukkan adanya perbedaan hasil terjemahan Bsa-1 dan Bsa2.
Perbedaan yang ditemukan pada Bsa-1 dan Bsa-2 adalah perbedaan pemilihan diksi kata.
Pada Bsa-1, kata N %% néiréng ‘isi’, sementara itu di Bsa-2 diganti mejadi W} W hayi
‘menyerukan’ ‘karena dicuri’. Selain itu bedanya & — Zhousan ‘rabu’ dengan /£ # =, zai
xinggisan ‘rabu’ ada sedikit perbedaan yaitu, & — Zhousan ‘rabu’ bahasanya lebih sehari-

hari atau tidak formal..

Tabel 6 Analisis Kesalahan Semantik

Bsu Bsa-1 Bsa-2
Ini dikarenakan | [Kl 4y F1 J& 1 3¢ /2 Fl %% | DR B JB 58 02 FH &5 Fhd it
makanan Khas | f 22 25 A0 % 6 I T2 7 | A0 7 00 L R B9 Yinwe
Indonesia diolah | pe vty yimwei yinni de cai | yinni de cai shi yong gé zhong
dengan beragam shi yong ge zhong | cdiliao hé xianglido jiagong
bumbu dan rempah cdoyao hé xiangliao | er chéng de
Jjiagong ér chéng de

Tabel 6 menunjukkan adanya perbedaan hasil terjemahan Bsa-1 dan Bsa2.
Perbedaan yang ditemukan pada Bsa-1 dan Bsa-2 adalah perbedaan pemilihan diksi kata.
Pada Bsa-1, kata kata %.%] cdoydo ‘obat herbal’, sementara itu di Bsa-2 diganti mejadi #1 ¥}
cailiao ‘bahan’.

Tabel 7 Analisis Kesalahan Semantik

Bsu Bsa-1 Bsa-2
Pemerintah  Jakarta | ff 0 iA U © B FF & | HEINIA BUR B2 R RS 2

mengimbau  warga | [ R 32 ffi ] Ondel | {f /] Ondel Ondel F 417 #i
untuk tidak
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menggunakan ondel- | Ondel 1 NATHILIRTF | 3k £ 2 Yajiada zhengfii yi
ondel sebagai sarana | Ygjiada zhéngfii yi hiyi | hiiyi jiamin biydo shiyong
untuk mengamen. Jjumin buyao shiyong | Ondel Ondel zuowéi xing

Ondel Ondel zuowéi | jietou maiyi
xing jietou géshou

Tabel 7 menunjukkan adanya perbedaan hasil terjemahan Bsa-1 dan Bsa2.
Perbedaan yang ditemukan pada Bsa-1 dan Bsa-2 adalah perbedaan pemilihan diksi kata.
Pada Bsa-1, kata {7 3L 8k F jietou géshou ‘pengamen jalanan’, sementara itu di Bsa-2 diganti
B3 3L 2 jietéu maiyi “‘Seni jalanan™.

Tabel 8 Analisis Kesalahan Terjemahan Tataran Semantik

No Bsu Bsa-1 Bsa-2
1.| Sekitar pukul 20.00, | F 8 si/cAy, Mt | Wb 8 S A, HHUFR
warga setempat JERIREG, MhER | RE, MhAER)E G mAD
melaporkan dia JEJR R IR | — PR BRI

menemukan barang S . 7

) ; Ta shuo: “Wdanshang 8
mencurigakan persis

g Wanshang 8 didn didan zuoyou, dangdi jumin
i belakang zudyou, dangdi jumin | bdo'an, ta zai shangdian
warungnya bdogao, 1d zai houmian faxian yi jian kéyi
shangdian houmian | de wupin.
faxian yi jian keyi de
wupin.”
2.| Pemilik warung PSR EFEEEY A | S ZAR AT S B R
memindahkan barang | 3= A N . Shangdian
mencurigakan Shangdian de zhii ba | ldobdn bad yi wupin dao
tersebut ke jalan raya. | v/ ypin dao gaosii | ban dao gongli shang.
gonglu shang..

3.| Anak Bupati Brebes | £ii ;i Al (Brebes) | fii kA& (Brebes) EK
nyaris menjadi korban | B (5% 7RIS | X PR ARG AT TR
perampzsan .Saatb.l g Ak EFRER, Z | B, ERBOVEEINZH
mengendarai mobil di . 7
ol RSN B % F %‘ o )

= Bu le bu st (Brebes) xian
Bui lé bui sT (Brebes) | zhdng de haizi zai shoufei
xian zhdng de haizi | gonglit shang xingshi shi,
zai shoufei gongli chadian chéngwéi qidngjié
shang kaiché shi, de shouhai zhe
chadian chéngwéi
qiangjié de shouhai
zhe.
4.| Dan diterima Wakil | It g= s ngl i | IFg=h i il ks g
Wali Kota Salatiga K A2 B (Muhari)# | B (Muhari)#5%
Muh Haris. I, Bing yéu sa la di jia fir shi
Bing you sa la di jia | zhang mu hali (Muhari)
it shi zhding mui hali | jiéshou
(Muhari) jiejian.
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5.| Kisah cinta unik — /R R | — MEER R R A
terjadi d Lombok HEEERE . Vi A
Tengah Yige dute de aiqing | yige youmeéi de aiqing
gushi fashéng zai gushi fashéng zai long mu
long mu

6.| Ini karena Melissa KSR PO AR AR | DS D9 ME TN 06 4 ) [ AR
jarang melihat hal itu | KR DFEEIEF | DFEH KR

di negaranya. (B - Yinweéi méi i sha zai ta de
Yinwéi méi li sha zai | guojia hén shdo kan dao

td de gudjia hén shéo | zheé zhong de qingjing

kan dao zhe zhong de
qingkuang.

Berikut diatas ini adalah kesalahan tataran semantik lainnya. Kata yang ditandai dengan
garis bawah dan dicetak tebal merupakan kata yang yang mengalami kesalahan
penerjemahan.

Kesalahan penerjemahan di tataran semantik berkaitan dengan pemilihan diksi kata yang
kurang tepat. Pada kalimat 1, kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan
pemilihan diksi kata pada Bsa-1 menggunakan kata it %7 bdogdo ‘melaporkan’ sedangkan
pada Bsa-2 diubah menjadi kata fit & bdo'an ‘melaporkan’ keduanya memiliki arti
melaporkan, namum maknanya berbeda. i 75 bdogdo ‘melaporkan’ sesuatu kepada atasan,
pidato atau ceramah sedangkan it % bdo'an ‘melaporkan’ perkara kepada pihak yang
berwajib. Kalimat 2 kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di pemilihan diksi
kata pada Bsa-1 menggunakan kata & zhi ‘pemilik’ sedangkan pada Bsa-2 diubah menjadi
kata Z MR ldobdn ‘bos’. Kalimat 3 kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di
pemilihan diksi kata pada Bsa-1 menggunakan kata I % kaiché ‘menjalankan mesin’

3

sedangkan pada Bsa-2 diubah menjadi kata 1T 3" xingshi ¢ menjalankan’. Kalimat 4

kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan pemilihan diksi kata pada Bsa-1

kata #% %2 jiéshou ‘menerima’. Kalimat 5 kesalahan penerjemahan yang terjadi adalah
kesalahan pemilihan diksi kata pada Bsa-1 menggunakan kata JH 4%F diité ‘unik’ sedangkan
pada Bsa-2 diubah menjadi kata menjadi i 3% youméi ‘Indah’. Kalimat 6 kesalahan
penerjemahan yang terjadi adalah kesalahan di pemilihan diksi kata pada Bsa-1 menggunakan
kata 1% ¥ qingkuang ‘keadaan atau kondisi’ sedangkan pada Bsa-2 diubah menjadi kata

menjadi 1% 5t gingjing ‘suasana keadaan’.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan data yang dianalisis terdapat dua macam kesalahan penerjemahan, yaitu

kesalahan sintaksis dan kesalahan semantik. Kesalahan sintaksis dibagi menjadi tiga macam

kesalahan yaitu, kesalahan frasa (%547 2 W jui xing huiyi <, ] N zhé de rén ‘pelaku’ , I T
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MBI U8 Fr xidle ta de zhaopian ) kesalahan klausa (K14 ¥ 53 yin béi daogie, HhiR% B A #L

3 ta hén shanliang you limao, 5 7% % zai bian chéngle ‘berubah lagi’) dan kesalahan
kalimat (& shi ‘adalah’, FT LA suoyi ‘jadi’, 7€ M INIE M K zai ydjiada banfd). Kesalahan
semantik adalah kesalahan yang berkaitan dengan penggunaan makna yang kurang tepat jenis
kesalahanya, yaitu kesalahan pemilihan diksi kata ( 4 4§ néirdng ‘isi’, ¥ 24§ cdoydo ‘obat

herbal’, #7 3k 8K F jietou géshou ‘pengamen jalanan’, # 75 bdogdo ‘melaporkan’, F zhi

‘unik, 15 ¥ gingkuang ‘keadaan atau kondisi’.)
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